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Abstrak. Tujuan penelitian di PKM ini adalah untuk
mengetahui memiliki tujuan untuk mengetahui: (1) Gambaran
implementasi latihan komunikasi efektif dan pengelolaan
emosi dapat meningkatkan kualitas layanan Pembimbing
Kemasyarakatan dalam pendampingan Bapas; (2) Dampak
latithan komunikasi efektif dan pengelolaan emosi terhadap
kemampuan Pembimbing Kemasyarakatan dalam; (3)
Pengaruh latihan komunikasi efektif dan pengelolaan emosi
terhadap peningkatan layanan kepada pada klien Bapas.
Metode penelitian menggunkan metode PAR dengan tahapan
Persiapan Sosial/Sosialisasi, Identifikasi Data & Masalah,
Analisis Masalah, Perencanaan Tindakan, Aksi/Tindakan,
serta Refleksi & Evaluasi, melibatkan 69 PK Bapas Kota
makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi
pelatihan komunikasi efektif dan pengelolaan emosi secara
signifikan meningkatkan kompetensi Pembimbing
Kemasyarakatan dalam interaksi dengan klien, gambaran
latthan komunikasi efektif dengan teknik RASCER terbukti
efektif dalam memfasilitasi peningkatan kualitas layanan yang
diberikan oleh Pembimbing Kemasyarakatan dan model
CARE menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan pengelolaan emosi dan kualitas layanan
Pembimbing Kemasyarakatan terhadap klien Bapas. ada
pengaruh signifikan latihan komunikasi efektif dan
pengelolaan emosi terhadap peningkatan kualitas layanan
mereka.

Abstract. The objectives of this PKM research are to
determine: (1) whether the implementation of effective
communication and emotion management training can
improve the quality of services provided by Probation Officers
in assisting Bapas clients; (2) the impact of effective
communication and emotion management training on the
capabilities of Probation Officers; and (3) the influence of
effective communication and emotion management training
on improving services for Bapas clients. The research method
employed the PAR (Participatory Action Research) approach,
comprising the following stages: Social
Preparation/Socialization, Data and Problem Identification,
Problem Analysis, Action Planning, Action/Implementation,
and Reflection & Evaluation, involving 69 Social Guidance
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Officers from the Makassar City Bapas. The research results
indicate that the intervention involving training in effective
communication and emotional management significantly
enhances the competencies of Social Guidance Counselors in
their interactions with clients. The application of effective
communication training using the RASCER technique proved
effective in facilitating improvements in the quality of services
provided by Social Guidance Counselors, and the CARE
model demonstrated a significant increase in their emotional
management skills and the quality of services provided to
Bapas clients. There is a significant influence of effective
communication and emotional management training on the
improvement of their service quality.

4.0 International License @2026 by Author

PENDAHULUAN

Pembimbing Kemasyarakatan pada
Balai Pemasyarakatan memiliki peran krusial
dalam melaksanakan bimbingan,
pendampingan, dan pengawasan terhadap
klien pemasyarakatan guna mendukung
reintegrasi sosial mereka (Oktarina, 2025;
Suyatno, 2022). Peran ini mencakup upaya
memastikan pemenuhan tanggung jawab klien
serta mengatasi faktor-faktor kriminogenik
spesifik yang mendasari perilaku pelanggaran
hukum di masa lalu (Fourkhani & Wibowo,
2021, p. 212). Meskipun demikian, masih
ditemukan kasus residivisme yang
mengindikasikan adanya celah dalam
efektivitas pembimbingan yang diberikan oleh
PK, sehingga menimbulkan pertanyaan
mengenai strategi optimalisasi peran mereka
dalam menekan angka pengulangan tindak
pidana (Sunariyah et al., 2025). Optimalisasi
peran Pembimbing Kemasyarakatan menjadi
semakin penting mengingat kompleksitas
tugas yang diembannya, meliputi
pendampingan mulai dari proses diversi
hingga reintegrasi sosial, serta kolaborasi
dengan berbagai pihak untuk membangun
relasi empatik dengan klien (Trigan &
Priyatmono, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan penguatan kapasitas Pembimbing
Kemasyarakatan, khususnya dalam
penguasaan prinsip, metode, teknik, dan
keterampilan pembimbingan guna menjamin
optimalisasi fungsi Balai Pemasyarakatan
(Wicaksono et al., 2020).
Dalam konteks

layanan

ini, peningkatan

kualitas Pembimbing
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Kemasyarakatan dapat diwujudkan melalui
program pelatihan yang komprehensif, seperti
program “BADIKLAT” yang berfokus pada
bimbingan klien pemasyarakatan dan
pengenalan peran Balai Pemasyarakatan
kepada masyarakat (Firmansyach et al., 2025).
Meskipun demikian, terdapat tantangan
signifikan dalam pelaksanaan bimbingan
terhadap klien anak, termasuk keterbatasan
sumber daya dan dukungan sosial, serta
kurangnya jumlah Pembimbing
Kemasyarakatan dan sarana prasarana yang

memadai  ('Izzatie, 2021; Sanjaya &
Priyatmono, 2025).

Penelitian sebelumnya telah
menyoroti peran esensial Pembimbing

Kemasyarakatan dalam proses pendampingan
residivis anak (Sari et al., 2020), bimbingan
klien anak yang menjalani pembebasan
bersyarat (Wardana, 2021), serta pelaksanaan
program cuti bersyarat (Aji, 2021). Studi-studi
ini menggarisbawahi pentingnya
pendampingan personal dan rehabilitasi
berkelanjutan untuk memastikan klien dapat
berintegrasi kembali ke masyarakat dan
menghindari perilaku kriminal berulang
(Ainin, 2025; Manurung et al., 2023). Namun,
efektivitas bimbingan dan pengawasan
Pembimbing Kemasyarakatan masih
menghadapi hambatan signifikan, yang
mengakibatkan masih tingginya tingkat
residivisme di kalangan klien pemasyarakatan
(Nur et al, 2024; Ramadhan, 2020).
Permasalahan ini sebagian besar bersumber
dari keterbatasan kompetensi Pembimbing
Kemasyarakatan, khususnya dalam aspek
komunikasi efektif dan pengelolaan emosi,
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serta kurangnya pembinaan berkelanjutan
yang adaptif terhadap dinamika kebutuhan
klien (Harliyanti et al., 2021, p. 91). Padahal,
peran Pembimbing Kemasyarakatan sangat
signifikan dalam berbagai tahapan proses
peradilan pidana, mulai dari pra-adjudikasi
hingga pasca-adjudikasi, termasuk
pendampingan dalam kesepakatan diversi bagi
anak  (Anggraini, 2021). Pembimbing
Kemasyarakatan ~ memiliki ~ kewenangan
fungsional untuk melakukan penelitian
kemasyarakatan yang akan menentukan pola
pembinaan bagi warga binaan, serta
memainkan peran sentral dalam mediasi pada
program diversi bagi anak yang berhadapan
dengan hukum (Krisnapati, 2021; Sari et al.,
2021).

Meskipun peran ini krusial, penelitian
terdahulu mengindikasikan adanya kendala
internal pada Pembimbing Kemasyarakatan,
seperti kurangnya pemahaman mengenai
pelaksanaan diversi dan koordinasi antar
lembaga yang terhambat oleh keterbatasan
sumber daya manusia (Hamzah et al., 2021, p.
23; Pinto et al.,, 2024). Faktor-faktor ini,
ditambah dengan kurangnya fasilitas serta
jumlah Pembimbing Kemasyarakatan yang
tidak memadai, seringkali menghambat
efektivitas bimbingan dan pendampingan yang
diberikan (Firmansyah & Setianegara, 2025).
Akibatnya, kapasitas Pembimbing
Kemasyarakatan dalam menjalankan fungsi
pendampingan, pembimbingan, dan
pengawasan terhadap anak yang berhadapan
dengan hukum  seringkali terhambat,
meskipun peran mereka sangat penting dalam
proses diversi sebagai wujud pemenuhan hak-
hak anak (Khrisnawati, 2020; Latif &
Muhammad, 2021; Saraswati et al., 2020).
Studi ini mengidentifikasi bahwa peningkatan
kualitas layanan Pembimbing
Kemasyarakatan dapat dicapai melalui
peningkatan kapasitas dalam komunikasi
efektif dan pengelolaan emosi, yang esensial
untuk memfasilitasi dialog konstruktif dan
mengurangi potensi konflik selama proses
bimbingan (Poernomo, 2021; Qoni’ah &
Supriyadi, 2025).

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis  secara
mendalam bagaimana latthan komunikasi
efektif dan pengelolaan emosi dapat secara
signifikan meningkatkan kompetensi
Pembimbing Kemasyarakatan dalam
mengelola interaksi dengan klien, khususnya
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dalam konteks penanganan anak berhadapan
dengan hukum. Pendekatan ini diharapkan
mampu mengoptimalkan peran Pembimbing
Kemasyarakatan dalam memahami,
menghayati, dan menjalankan amanah
Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana
Anak (Widiatmoko, 2021), mengingat
perubahan sistem, mekanisme, dan prosedur
yang terjadi pasca-implementasi UU tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang,
analisis kesenjangan di atas, penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui: (1)
Gambaran implementasi latihan komunikasi
efektif dan pengelolaan emosi dapat
meningkatkan kualitas layanan Pembimbing
Kemasyarakatan dalam pendampingan Bapas;
(2) Dampak latihan komunikasi efektif dan
pengelolaan emosi terhadap kemampuan
Pembimbing Kemasyarakatan dalam; (3)
Pengaruh latihan komunikasi efektif dan
pengelolaan emosi terhadap peningkatan
layanan kepada pada klien Bapas.

METODE

Penelitian ini merukapan kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang dilakukan
dengan metode PAR dengan pendekatan
kualitatif, yang memungkinkan peneliti dan
partisipan  untuk  berkolaborasi  dalam
mengidentifikasi masalah, merancang
intervensi, dan mengevaluasi hasilnya secara
berkelanjutan (Nilasari et al., 2025). tahapan
PAR yang digunakan meliputi perencanaan,
aksi, observasi, dan refleksi, yang
memungkinkan penyesuaian strategi
intervensi berdasarkan umpan balik langsung
dari Pembimbing Kemasyarakatan dan klien
Bapas. Pendekatan ini Dberfokus pada
pengembangan solusi praktis dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
layanan Pembimbing Kemasyarakatan secara
partisipatif (Firmansyah, 2021).

Tahapan Participatory Action
Research (PAR) dalam pengabdian kepada
masyarakat merupakan siklus partisipatif yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek
aktif, bukan objek pasif. Tahapan utamanya

mencakup:  Persiapan  Sosial/Sosialisasi,
Identifikasi Data & Masalah, Analisis
Masalah, Perencanaan Tindakan,

Aksi/Tindakan, serta Refleksi & Evaluasi
(Cornish et al., 2023; Kujala et al., 2022).
Tahap  persiapan  dilakukan dengan
mengidentifikasi Pembimbing
Kemasyarakatan dan klien Bapas yang
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menjadi  partisipan, serta membangun
pemahaman awal mengenai permasalahan
yang dihadapi dalam interaksi layanan (Afandi
et al., 2024, p. 59; Mu’awanah et al., 2024, p.
119). Tahap identifikasi data dan masalah
melibatkan pengumpulan informasi
mendalam melalui wawancara, observasi, dan
diskusi kelompok terfokus untuk memperoleh
pemahaman komprehensif mengenai
dinamika komunikasi dan pengelolaan emosi
dalam praktik Pembimbing Kemasyarakatan
(Hamid et al., 2023, p. 79; Rahmawati et al.,
2024). Metode pengumpulan data ini juga
melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak
terkait, seperti staf lembaga pemasyarakatan,
narapidana, keluarga narapidana, masyarakat,

akademisi, dan lembaga terkait lainnya
(Mustofa et al., 2023, p. 248). Tahap
perencanaan  tindakan  difokuskan pada

perumusan strategi intervensi yang konkret,
termasuk modul latihan komunikasi efektif
dan pengelolaan emosi, yang disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik Pembimbing
Kemasyarakatan (Pattiasina et al., 2023, p.
322; Rahmat & Mirnawati, 2020, p. 69; Triadi
et al., 2022, p. 422). tahap aksi merupakan
implementasi dari modul yang telah
dirancang, sementara tahap refleksi dan
evaluasi bertujuan untuk mengkaji efektivitas
intervensi  serta  mengidentifikasi  area
perbaikan berkelanjutan (Ardiana, 2023, p.
106; Qomar et al., 2022, p. 75). kemudian
Tahap refleksi dan evaluasi dilakukan dengan
melibatkan semua elemen yang relevan untuk
berkolaborasi secara aktif dalam mengevaluasi
tindakan konkrit guna menciptakan perubahan
dan peningkatan yang lebih baik (Rahmawati
et al., 2023, p. 908). Metode PAR ini secara
intrinsik mendorong siklus pembelajaran
berkelanjutan yang memungkinkan
penyesuaian strategi berdasarkan data empiris
dan pengalaman partisipan, sebagaimana
ditekankan dalam struktur penelitian aksi yang
iteratif (Ginda, 2020, p. 7; Suyadi et al., 2021,
p. 1286).

Peserta  melibatkan =~ Pembimbing
Kemasyarakatan dan klien Bapas yang
berjumlah 69 Orang, di Aula Bapas Kota
Makassar. Pemilihan partisipan ini didasarkan
pada kriteria tertentu yang relevan dengan
tuyjuan penelitian, memastikan representasi
yang memadai untuk mendapatkan hasil yang
valid dan dapat digeneralisasikan. Pemilihan
sampel akan dilakukan dengan teknik
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purposive sampling untuk memastikan bahwa
peserta yang terlibat memiliki karakteristik
yang relevan dengan fokus penelitian, seperti
tingkat pengalaman Pembimbing
Kemasyarakatan dan jenis kasus klien Bapas
yang ditangani

Data dikumpulkan dengan angket
untuk  mengukur keberhasilan latihan
komunikasi efektif dan pengelolaan emosi
sebelum dan sesudah intervensi (Putra &
Purnama, 2023, p. 143). Observasi juga
digunakan untuk memperoleh data kualitatif
mendalam mengenai perubahan perilaku dan
persepsi Pembimbing Kemasyarakatan serta
klien Bapas selama dan setelah program
latihan dilaksanakan. Selain itu, dokumentasi
proses dan hasil latihan juga akan dianalisis
untuk mendukung temuan kuantitatif dan
kualitatif. Teknik Analisis Data Teknik
analisis data akan menggunakan pendekatan
analisis kuantitatif dan persentase untuk
mengevaluasi efektivitas latihan, sejalan
dengan metodologi penelitian tindakan
bimbingan konseling model Kemmis & Mc.
Taggart, serta analisis tematik untuk data
kualitatif yang diperoleh dari observasi dan
wawancara, guna memberikan interpretasi
yang komprehensif terhadap perubahan yang
terjadi pada Pembimbing Kemasyarakatan
dan klien Bapas. Pendekatan ini sejalan
dengan karakteristik PAR yang menekankan
pada perbaikan praktik sosial melalui siklus
perencanaan, tindakan, evaluasi, dan refleksi
berkelanjutan (Asrori et al., 2023, p. 9551).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Implementasi latihan komunikasi
efektif dan pengelolaan emosi

Gambaran  implementasi  latihan
komunikasi efektif dan pengelolaan emosi
dapat meningkatkan kualitas layanan
Pembimbing Kemasyarakatan dalam

pendampingan Bapas Analisis data deskriptif
persentase akan memberikan gambaran
kuantitatif mengenai tingkat peningkatan
setelah intervensi, sementara analisis tematik
akan mengelaborasi pengalaman kualitatif
partisipan (Damanik & Murad, 2023, p. 76).
Hal ini akan didukung oleh data observasi
yang terfokus pada perubahan perilaku
komunikasi dan kapasitas pengelolaan emosi
Pembimbing Kemasyarakatan dalam interaksi
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dengan klien Bapas, serta dampak positif yang
dirasakan oleh klien.

Pelaksanaan latihan kominikasi efektif
dan pengelolaan emosi ini dibagi dua tahapan,
yaitu tahap pemberian materi dan praktik role-
play dalam komunikasi model REACH dan
CARE, serta tahap pendampingan dan
evaluasi untuk memastikan implementasi
berkelanjutan dari keterampilan yang telah
dilatih. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
angket untuk mengukur tingkat implementasi
keterampilan ~ komunikasi  efektif dan
pengelolaan emosi.

Latihan Komunikasi efektif dan
pengelolaan emosi dilakukan mulai dari
kerangka konsep komunikasi efektif, ciri dan
prinsip  komunikasi  efektif, hambatan
komunikasi dengan klien, teknik komunikasi
efektif, pengelolaan emosi klien, hubungan
pembimbingan  berkualitas.  dilanjutkan
dengan praktek komunikasi dan mengelola
emosi. Teknik pralteknya menggunakan
REACH dalam komunikasi REACH ini
meliputi empat komponen utama: Recognize,
Empathize, Ask, dan Clarify, yang dirancang
untuk membimbing Pembimbing
Kemasyarakatan dalam berinteraksi secara
lebih empatik dan responsif terhadap
kebutuhan klien. Penerapan model REACH
ini memungkinkan Pembimbing
Kemasyarakatan untuk secara sistematis
mengidentifikasi, memahami, dan merespons
kondisi emosional serta kebutuhan informasi
klien secara terstruktur, yang berkontribusi

mencakup Compassion, Attunement, Respect,
dan Engagement untuk memperkuat dimensi
emosional dalam setiap sesi pendampingan
(Jeniva et al., 2023, p. 5). Dengan demikian,

kombinasi model REACH dan CARE
diharapkan dapat secara komprehensif
membekali Pembimbing Kemasyarakatan

dengan strategi komunikasi yang asertif dan
empatik (Nainggolan et al.,, 2023), serta
kemampuan pengelolaan emosi yang esensial
untuk membangun hubungan pembimbingan
yang suportif dan humanistik (Pusvitasari et
al., 2025). Melalui pendekatan ini,
Pembimbing Kemasyarakatan diharapkan
mampu  mengimplementasikan  strategi
komunikasi interpersonal yang optimal,
mengingat pentingnya aspek empati dan
dukungan dalam dinamika pembinaan klien
(Jamin & Syamsu, 2024; Wulan & Saripah,
2025).

Respons peserta terhadap pelatihan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman mereka tentang komunikasi
efektif dan pengelolaan emosi, serta
kemampuan untuk menerapkan teknik-teknik
yang diajarkan dalam interaksi sehari-hari
dengan klien Bapas. Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa intervensi pelatihan
komunikasi efektif dapat meningkatkan

pemahaman dan keterampilan partisipan
secara signifikan (Ratih et al., 2025; Wardani
et al., 2024, p. 113).

pada  peningkatan  kualitas  interaksi fm,ldiSi layanan sebelum dan sesudah
pembimbingan (Sutrisno, 2022, p. 20). eglatan
kemudian menggunakan model CARE yang
Tabel 1. Hasil Angket Pemahaman Komunikasi Efektif Pembimbing Kemasyarakatan
No Indikator Komunikasi Efektif Sebelum Sesudah  Peningkatan
(%) (%)
1 Kemampuan mendengar aktif 62 87 25
2  Kemampuan menyampaikan pesan dengan 65 89 24
jelas
3 Kemampuan membangun empati 60 88 28
4  Kemampuan memberikan respon positif 67 90 23
5 Kemampuan komunikasi persuasif 63 86 23
Rata-rata 63,4 88,0 24,6
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat terbesar pada kemampuan membangun

peningkatan rata-rata sebesar 24,6% dalam
pemahaman Pembimbing Kemasyarakatan
terhadap indikator komunikasi efektif setelah
mengikuti pelatihan, dengan peningkatan
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empati sebesar 28%. Peningkatan kemampuan
membangun empati ini sangat Kkrusial,
mengingat bahwa komunikasi terapeutik yang
berlandaskan pada sikap saling menghormati,
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empati, dan makna mendalam merupakan
fondasi untuk menciptakan hubungan suportif
dalam proses pemulihan klien (Angelita et al.,
2025). Hal ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang mengindikasikan bahwa
pelatihan empati dan dasar konseling efektif
dalam meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan peserta (Firdasannah & Polla,
2024), dan pentingnya komunikasi empatik
untuk mengurangi konflik serta memperkuat

hubungan interpersonal dalam rehabilitasi
(Sucipto et al., 2024).

Perubahan perilaku komunikasi dan
pengelolaan  emosi  setelah  pelatihan
menunjukkan bahwa Pembimbing
Kemasyarakatan menjadi lebih terampil dalam
menerapkan  prinsip-prinsip  komunikasi
humanis, seperti mendengarkan secara cermat
dan menunjukkan rasa penghargaan terhadap
klien (Fitri et al., 2024, p. 537; Rombean et al.,
2021, p. 21).

Tabel 2 Hasil Angket Tingkat Pengelolaan Emosi Pembimbing Kemasyarakatan

No Indikator Pengelolaan Emosi Sebelum Sesudah Peningkatan
(%) (%)
1 Kemampuan mengendalikan emosi saat 61 86 25
bekerja
2 Kemampuan menghadapi klien bermasalah 58 84 26
3 Kemampuan menjaga kestabilan emosi 60 85 25
4 Kemampuan mengurangi stres kerja 57 82 25
5 Kemampuan berpikir positif saat konflik 63 88 25
Rata-rata 59,8 85,0 25,2
Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi kapabilitas Pembimbing Kemasyarakatan
peningkatan rata-rata sebesar 25,2% pada dalam menghadapi situasi kerja yang

tingkat pengelolaan emosi Pembimbing
Kemasyarakatan pasca-pelatihan, dengan
kemampuan menghadapi klien bermasalah
menunjukkan peningkatan tertinggi sebesar

menantang (Khairi & Andriyani, 2025).
Temuan ini menegaskan relevansi pelatihan
berkelanjutan dalam meningkatkan efektivitas
kinerja pembimbing kemasyarakatan, sejalan

26%. Peningkatan signifikan ini dengan prinsip pengembangan sumber daya
mengindikasikan bahwa pelatihan yang manusia dalam institusi pemasyarakatan
berfokus pada manajemen emosi, seperti yang (Mabhesa, 2025).
telah dilakukan, efektif dalam memperkuat
3. Hasil Pretest dan Posttest Pembimbing Kemasyarakatan (n = 69)
Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Komunikasi Interpersonal

No Kategori Pretest (f) Pretest (%) Posttest () Posttest (%)

1 Sangat Tinggi 8 11,6 28 40,6

2 Tinggi 15 21,7 27 39,1

3 Sedang 26 37,7 10 14,5

4 Rendah 14 20,3 4 5,8

5 Sangat Rendah 6 8,7 0 0

Total 69 100 69 100

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Pengelolaan Emosi

No Kategori Pretest (f) Pretest (%) Posttest (f) Posttest (%)

1 Sangat Tinggi 7 10,1 25 36,2

2 Tinggi 16 23,2 30 43,5

3 Sedang 24 34,8 11 15,9

4 Rendah 15 21,7 3 44

5 Sangat Rendah 7 10,1 0 0

Total 69 100 69 100
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Hasil Pretest dan Posttest Pengelolaan
Emosi tabel 4 menunjukkan peningkatan
substansial dalam kategori "Sangat Tinggi"
dan "Tinggi" pasca-pelatihan, dari gabungan
33,3% menjadi 79,7%, mengindikasikan
efektivitas intervensi dalam meningkatkan
kapabilitas pengelolaan emosi Pembimbing
Kemasyarakatan secara kolektif. Fenomena
ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
melaporkan bahwa program intervensi
berbasis psikoedukasi mampu meningkatkan
kecerdasan emosional partisipan, yang
meliputi  kemampuan identifikasi dan

pengelolaan  emosi  secara  konstruktif
(Fahmawati et al., 2023, p. 1206; Rohmah,
2023, p. 3154).

Peningkatan ini krusial mengingat

bahwa kecerdasan emosional memegang
peranan  penting dalam  membangun
komunikasi interpersonal yang efektif,

khususnya dalam konteks pembinaan klien
pemasyarakatan (Damayanti & Soetikno,
2025). Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa
pelatihan pengelolaan emosi secara signifikan
meningkatkan strategi pengelolaan emosi
peserta (Mulyana et al., 2020, p. 260).

Gambar 1. Pelaksanaan Latihan Komunikasi Efektif dan Pengelolaan Emosi

Pembahasan
Secara keseluruhan, temuan ini
menggarisbawahi urgensi pengintegrasian

pelatihan komunikasi efektif dan pengelolaan
emosi sebagai komponen esensial dalam
program pengembangan profesional
Pembimbing Kemasyarakatan, untuk
mengoptimalkan kualitas layanan yang
diberikan kepada klien Bapas. Hasil post-test
pada Tabel 3 dan 4 juga mengindikasikan
adanya pergeseran signifikan dari kategori
rendah ke tinggi dalam kemampuan
komunikasi interpersonal dan pengelolaan
emosi setelah diberikan intervensi pelatihan
(Ferdiyansyah et al., 2022, p. 71; Pautina &
Tuasikal, 2022, p. 197). Peningkatan ini selaras
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
intervensi bimbingan kelompok efektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi (Putri
& Wahyuningrum, 2021, p. 42) dan
kecerdasan emosional (Shohila & Riswani,
2022, p. 33), serta pelatihan soft skill dan
manajemen emosi berkontribusi  pada
profesionalisme  dan  ketahanan  kerja
(Kiswanto et al., 2025). Observasi ini konsisten
dengan studi yang menyoroti peningkatan
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signifikan komunikasi interpersonal dan
kecerdasan emosional pasca-intervensi
pelatihan (Rasimin et al., 2021, p. 318; Siregar
et al., 2021, p. 9). Lebih lanjut, hasil ini
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut
berhasil memfasilitasi internalisasi strategi
komunikasi yang adaptif dan mekanisme
koping emosional yang lebih matang di antara
Pembimbing Kemasyarakatan, yang
berpotensi meningkatkan kualitas interaksi
mereka dengan klien. Aspek-aspek ini esensial
untuk memfasilitasi proses rehabilitasi dan
reintegrasi sosial klien secara holistik,
mengingat kompleksitas dinamika psikososial
yang seringkali menyertai populasi tersebut.

Kemampuan untuk mengelola emosi
dan berkomunikasi secara efektif tidak hanya
meningkatkan kinerja individu, tetapi juga
berkontribusi pada lingkungan kerja yang lebih
kondusif dan suportif bagi Pembimbing
Kemasyarakatan (Granados et al., 2023, p. 10;
Putri et al., 2023, p. 14139). Hal ini selaras
dengan temuan bahwa pengembangan
kecerdasan emosional harus diimbangi dengan
peningkatan keterampilan komunikasi untuk
mendukung efektivitas secara keseluruhan,
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termasuk dalam konteks profesional (Cahyani
& Sari, 2025, p. 475). Peningkatan kualitas
pelayanan sebagai dampak dari pelatihan
komunikasi interpersonal dan pengelolaan
emosi juga terbukti signifikan, menunjukkan
adanya perbedaan positif antara kelompok
yang menerima pelatihan dengan yang tidak
(Suhartoyo, 2025). Peningkatan kapabilitas ini
berimplikasi pada peningkatan efisiensi dan
empati dalam penanganan kasus, serta
memperkuat hubungan terapeutik antara
pembimbing dan klien, yang merupakan
fondasi krusial bagi keberhasilan program
reintegrasi sosial.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini menyimpulkan bahwa program
pelatihan komunikasi efektif dan pengelolaan
emosi secara signifikan  meningkatkan
kompetensi Pembimbing Kemasyarakatan,
yang pada gilirannya berdampak positif pada
kualitas layanan bimbingan dan konseling
klien pemasyarakatan. Implikasi dari
peningkatan  kompetensi ini adalah
terwujudnya layanan yang lebih humanis dan
adaptif terhadap kebutuhan spesifik klien,
sehingga mendukung proses reintegrasi sosial
yang lebih efektif.

Berdasarkan analisis hasil pre-test dan
post-test, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
komunikasi efektif dan pengelolaan emosi
menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan interpersonal dan pengelolaan
emosi Pembimbing Kemasyarakatan. Hal ini
mengindikasikan efektivitas intervensi dalam
meningkatkan kompetensi interpersonal yang
krusial bagi Pembimbing Kemasyarakatan
dalam berinteraksi dengan klien

Penelitian ini menyarankan bahwa
teori  komunikasi interpersonal  perlu
mengintegrasikan secara eksplisit dimensi
pengelolaan emosi sebagai variabel moderator
atau mediator dalam memprediksi efektivitas
interaksi  profesional, khususnya dalam
konteks pembinaan dan konseling. Sebab,
kompetensi interpersonal yang optimal, yang
mencakup kemampuan untuk mengelola
emosi diri dan orang lain, merupakan
prasyarat esensial dalam menjalin hubungan
bimbingan yang konstruktif dan mendukung
proses reintegrasi sosial klien pemasyarakatan.
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Bagi Pembimbing Kemasyarakatan,
disarankan untuk menginternalisasi teknik
komunikasi efektif dan strategi pengelolaan
emosi yang telah dilatihkan, serta secara
proaktif — mencari  kesempatan  untuk
mempraktikkan dan mengembangkannya
dalam interaksi sehari-hari dengan klien serta
senantiasa melakukan refleksi kritis terhadap
pengalaman interaksi guna mengidentifikasi
area peningkatan berkelanjutan. Selain itu,
peningkatan kompetensi psikologis
Pembimbing Kemasyarakatan melalui
pelatithan berkelanjutan direkomendasikan
untuk memperkuat program konseling
kelompok dan memastikan dampak yang
berkelanjutan bagi klien pemasyarakatan.
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